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Kumbang beras (Sitophilus oryzae) adalah hama primer pada beras.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui preferensi kumbang beras terhadap tiga genotipe 

beras hasil budidaya padi organik dan non organik.  Penelitian ini dilakukan 

dilakukan di Laboratrium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung pada bulan Februari hingga Juli 2022.  Preferensi dilakukan dengan 

metode pilihan bebas (Free Choice Test Method / FCTM).  Percobaan dilakukan 

dengan menempatkan 30 g beras pada setiap perlakuan, setelah itu 30 pasangan 

kawin S. oryzae ditempatkan pada bagian tengah untuk memberikan kesempatan 

yang sama bagi setiap beras yang akan dipilih oleh S. oryzae.  Preferensi 

dilakukan selama 7 hari kemudian masing-masing beras  diinkubasi selama 1 

bulan.  Variabel yang diamati adalah jumlah imago hadir (jantan dan betina), 

jumlah turunan pertama, dan persentase susut bobot beras.  Berdasarkan hasil dari 

penelitian preferensi Sitophilus oryzae ialah pada beras hitam organik 

dibandingkan genotipe beras lainnya baik betina maupun jantan.   Jumlah imago 

Sitophilus oryzae turunan pertama paling banyak ialah pada genortipe beras hitam 

baik organik maupun non organik sedangkan susut bobot beras paling besar 

adalah pada beras hitam organik dan beras merah non organik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Olahan beras berupa nasi merupakan makanan pokok yang dikonsumsi sebagian 

besar masyarakat Indonesia.  Jenis beras putih menjadi jenis beras yang paling 

umum dikonsumsi.  Beras dengan genotipe berbeda pun ditawarkan di pasaran 

untuk menambah pilihan bagi konsumen.  Redaksi Trubus (2013) menyebutkan 

variasi tersebut ialah beras putih, coklat, merah, dan hitam yang dibedakan 

melalui ada tidaknya aeluronnya.  Selain itu, terdapat beras hasil budidaya padi 

organik dan non organik.  Permatasari dkk. (2021) mengartikan beras organik 

sebagai beras yang dihasilkan melalui proses budidaya organik tanpa 

menggunakan pupuk kimia dan juga pestisida kimiawi, yang kemudian 

disertifikasi oleh badan independen. 

 

Beras sebagai hasil panen dari tanaman padi merupakan salah satu pangan di 

Indonesia.  Budidaya padi sendiri menghabiskan biaya yang relatif mahal mulai. 

Badan Pusat Statistik (BPS) melansir ongkos produksi padi sawah pada tahun 

2017 dapat mencapai Rp. 13.559.300,- /ha untuk satu musim tanam dengan hasil 

produksi sebesar Rp. 18.514.840,-/ha maka petani akan mendapatkan hasil sebesar 

Rp. 4.955.540,-/ha dan itupun belum dikurangi biaya untuk kegiatan pasca panen 

(Badan Pusat Statistik, 2017).  Hal ini menjadi alasan pentingnya memperhatikan 

penanganan hasil pasca panen agar kuantitas dan kualitas beras terjaga.  

 

Pasca panen pada padi dilakukan setelah panen sampai produk siap untuk 

dipasarkan atau diolah lebih lanjut melalui industri.  Tahapannya dimulai dari 

perontokan, pembersihan, pengeringan, penyimpanan, penggilingan, pengemasan,  
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pergudangan/penyimpanan dan kemudian standarisasi mutu beras.  Padi 

umumnya disimpan dalam bentuk gabah dan juga beras. Tahapan penyimpanan 

dimaksudkan untuk menyelamatkan produk pasca panen tersebut dari kegagalan 

atau penurunan kuantitas maupun kualitas dan menunggu tahap selanjutnya. 

Penyimpanan beras dapat terjadi di tingkat usaha tani, industri pengolahan dan 

lainnya.  Ancaman pada penyimpanan beras ialah terjadinya tumbuhnya jamur, 

serangan serangga, kumbang beras ataupun binatang pengerat (Hadiutomo, 2019).  

 

Hama serangga biji-bijian pada periode penyimpanan atau hama pasca panen 

dapat menyebabkan kerusakan yang sama besarnya seperti yang disebabkan oleh 

hama serangga tanaman selama musim tanam.  Serangga dapat merusak biji-bijian 

secara langsung melalui makan dan tidak langsung yaitu kerusakan ataupun 

kontaminasi oleh kotoran mereka, eksuvia atau infestasi sekunder.  Kerusakan 

pakan dapat menyebabkan penurunan berat biji-bijian, nilai gizi, perkecambahan 

dan nilai pasar.  Kerusakan dan kontaminasi dari kehadiran serangga akan 

mengakibatkan penurunan kualitas biji-bijian dan nilai pasar karena bagian 

serangga, bau, jamur dan kerusakan panas (Tyagi et al., 2019).  

 

Salah satu hama pasca panen pada komoditas beras adalah kumbang beras atau 

kutu beras atau bubuk beras (Sitophilus oryzae).  Serangga ini produktif dan dapat 

membangun populasi besar dalam biji-bijian yang disimpan ke titik di mana biji-

bijian tersebut akan memiliki nilai kecil sebagai produk makanan.  Selama 

infestasi berat, dapat menyebabkan kolonisasi oleh jamur dan tungau (Tyagi et al., 

2019).  Kumbang tersebut tergolong hama penting.  Hasil sampling pada gudang 

beras Dolog DIY menyatakan jika ditemukan 3 ekor per kg beras maka dinilai 

sebagai infestasi berat.  Hal ini karena memungkinkan hama primer tersebut dapat 

tumbuh sangat baik dan disusul oleh serangan hama sekunder lainnya sehingga 

kerusakan beras akan semakin parah (Wagiman, 2016).  Pakan yang diserang 

hama ini berupa biji-bijian utuh.  Indikator suatu pakan (biji-bijian) lebih disukai 

dari pada pakan lain yang ditawarkan yaitu tingkat kerusakannya lebih besar atau 

disebut sebagai preferensi (Rizal dkk., 2019).  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui preferensi kumbang beras (Sitophilus oryzae) dalam pemilihan 

pakan pada genotipe beras putih, beras merah, dan beras hitam hasil budidaya 

padi organik dan non organik. 

2. Mengetahui jumlah turunan pertama kumbang beras (Sitophilus oryzae) dan 

persentase susut bobot beras pada genotipe beras putih, beras merah, dan beras 

hitam hasil budidaya padi organik dan non organik. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran  

 

Hama pasca panen dapat menimbulkan kerusakan pada beras berupa kuantitas 

maupun kualitas beras.  Hama pasca panen primer pada beras salah satunya adalah 

kumbang beras (Sitophilus oryzae).  Saat dewasa, hama ini utamanya akan makan 

pada endosperma biji-bijian, dan mengurangi kandungan karbohidrat sedangkan 

larva lebih menyukai kuman, menghasilkan penurunan perkecambahan dan nilai 

gizi karena penghilangan sebagian besar protein dan vitamin pada biji-bijian yang 

diserang.  Lebih lanjut, serangannya juga dapat memungkinkan serangan lanjutan 

dari hama sekunder (Gvozdenac et al., 2020).  Untuk itu, perlu adanya perhatian 

terhadap serangga ini sebagai hama pasca panen dalam hal mengendalikannya. 

 

Berkaitan dengan hama pasca panen, Sjam (2014, dalam Astuti et al., 2018) 

menerangkan bahwa terdapat faktor fisik dan kimia pada pakan atau inang yang 

mempengaruhi hama tersebut.  Pengaruhnya berupa preferensi, pertumbuhan, dan 

perkembangan hama serangga penyimpanan.  Faktor fisik dari pakan dapat 

meliputi ukuran dan kekerasan biji, sedangkan faktor kimia dapat berupa 

kandungan nutrisi dari inang.  Preferensi atau pemilihan pakan dapat berbeda 

setiap hama dan komoditas yang ditawarkan.  Menurut Wagiman (2016), pada 

hama pasca panen sekunder Tribolium sp. lebih menyukai bentuk tepung dari 

pada biji.  Hama Calosobruchus sinensis lebih menyukai kacang tholo dan kacang 

hijau dibandingkan kacang tanah.  
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Pada preferensi kumbang beras terhadap pakan telah banyak dilakukan.  Pada 

penelitiannya, Astuti (2019) menjelaskan bahwa S. oryzae terhadap beras putih 

lebih menyukai beras pada budidaya non organik dibandingkan organik baik 

varietas IR-64 maupun varietas Shintanur dibuktikan dari hadirnya imago.  Hal itu 

diduga karena bulir beras non organik varietas IR-64 maupun varietas Shintanur 

lebih lunak dibandingkan beras organik dengan varietas sama.  Penelitian lainnya 

terhadap beras putih, beras merah, beras hitam, ketan merah dan ketan hitam 

dijelaskan oleh Rizal dkk. (2019) bahwa kumbang beras lebih menyukai ketan 

dibandingkan beras yang memiliki bulir lebih keras dibandingkan ketan dan 

kumbang beras lebih memilih beras hitam dan beras merah yang tinggi akan 

nutrisi dibandingkan beras putih dilihat dari tingginya susut bobot beras.  

 

Pakan akan sesuai sebagai sumber makanan hama bila nutrisi yang terkandung 

lengkap dan cukup, dan juga kadar air sesuai untuk mendukung kelangsungan 

hidupnya.  Wagiman (2016) menjelaskan bahwa biji pakan yang lebih lunak akan 

mempengaruhi resiko mudahnya terserang hama.  Kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan misalnya protein.  Protein merupakan unsur esensial yang dibutuhkan 

oleh imago serangga betina untuk produksi telur.  Lopulalan (2010) menjelaskan 

ketika serangga betina akan meletakkan telurnya pada media yang tidak sesuai 

maka serangga tersebut akan menahan proses bertelur pada media tersebut. 

 

Pada kaitannya dengan kekerasan biji antara beras putih, merah, dan hitam pada 

budidaya padi organik maupun non organik disimpulkan bahwa beras yang lebih 

lunak ialah beras hitam organik.  Hal itu ditunjukkan dari uji kekerasan biji yang 

dilakukan oleh Hernawan dan Melyani (2016), dimana kekerasan beras terendah 

ialah beras hitam organik (6,00 kgf) sedangkan nilai terbesar ialah beras putih non 

organik (6,99 kgf).  Kandungan protein beras hitam pada cukup tinggi yaitu 8,0 g 

dalam 100 g dibandingkan beras merah.  Hal tersebut dapat memungkinkan bagi 

Sitophilus oryzae untuk menyukai beras hitam organik. 

 

Serangan Sitophilus oryzae akan berdampak pada kerugian kualitas dan kuantitas 

beras.  Kerugian akibat hama pascapanen dapat dipengaruhi oleh kepadatan 

populasi serangga yang berasosiasi dengan bahan pangan (Tefera et al., 2011).  
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Ramadhania et al. (2018) menunjukkan bahwa jumlah imago yang keluar 

berkorelasi dengan persen susut bobot pakan.  Aktivitas atau serangan yang 

dilakukan S. oryzae dapat menyebabkan kehilangan bobot sehingga terjadinya 

penurunan berat dari beras.  Penurunan berat beras yang tinggi, diiringi dengan 

banyaknya populasi yang dihasilkan dari imago yang telah diinfestasikan.  

Semakin banyak populasinya pada tempat penyimpanan maka semakin besar pula 

penyusutan beras karena aktivitas serangga yang akan semakin banyak memakan 

beras.  

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kumbang beras (Sitophilus oryzae) lebih memilih hadir pada genotipe beras 

hitam organik daripada genotipe beras putih organik, beras merah organik, 

beras putih non organik, beras merah non organik, dan juga beras hitam non 

organik. 

2. Jumlah turunan pertama kumbang beras (Sitophilus oryzae) dan persentase 

susut bobot beras lebih besar pada genotipe beras hitam organik daripada 

genotipe beras putih organik, beras merah organik, beras putih non organik, 

beras merah non organik, dan beras hitam non organik. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Mekanisme Ketahanan Tanaman 

 

Ketahanan/resistensi tanaman terhadap hama/penyakit adalah sekelompok faktor 

yang pada hakekatnya telah terkandung dalam tanaman dan diperoleh secara 

alamiah, sifatnya berupa menolak, mencegah atau mentolerir serangan hama dan 

penyakit.  Faktor yang mengendalikan sifat resistensi sampai saat ini belum 

diketahui dengan pasti, tetapi diduga adalah faktor fisis, kimiawi, anatomis, 

fisiologis dan genetis (Sodiq, 2009). 

 

 

2.1.1 Preferensi/Non Preferensi 

 

Preferensi/non preferensi adalah disukai atau tidak disukainya suatu tanaman oleh 

serangga sebagai tempat bertelur, berlindung, makanannya, ataupun kombinasi 

dari ketiganya.  Preferensi serangga terhadap suatu tanaman inang dapat 

disebabkan oleh adanya rangsangan fisis (mekanis) maupun kimiawi yang ada 

pada tanaman tersebut.  Rangsangan fisis (mekanis) tersebut  berasal dari struktur 

fisis maupun sifat permukaan tanaman.  Struktur dan sifat fisis permukaan 

tanaman meliputi antara lain, tebalnya kulit, panjang dan lebatnya bulu-bulu pada 

permukaan daun, besarnya stomata dan tebalnya lapisan kutikula (Sodiq, 2009).  

 
 

2.1.2 Antibiosis 

 

Antibiosis adalah suatu sifat tanaman yang berpengaruh buruk terhadap kehidupan 

serangga.  Antibiosis disebabkan oleh adanya zat kimia yang bersifat sebagai zat 

penolak racun, adanya nutrisi tertentu yang tidak tersedia bagi serangga serta 
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adanya perbedaan nutrisi dalam kuantitasnya.  Jika serangga makan tanaman yang 

bersifat antibiosis dapat mengakibatkan pertumbuhan abnormal, matinya stadium 

larva dan nimfa, pertumbuhan yang lambat, penurunan jumlah telur, dan imago 

yang dihasilkan.  Berkurangnya ukuran berat/tingkat keperidian.  Contoh : 

mortalitas Chilo suppresalis pada tanaman padi resisten rata-rata 50-60%, 

sedangkan varietas peka hanya 20-30% (Sodiq, 2009). 

 

 

2.1.3 Toleransi 

 

Toleransi adalah sifat yang dimiliki oleh tanaman yang mampu menyembuhkan 

diri dari kerusakan serangan hama, meskipun jumlah hama yang menyerang 

berjumlah sama dengan yang menyerang pada tanaman peka.  Serangga bertipe 

mulut menggigit-mengunyah menyerang tanaman dengan cara memakan bagian-

bagian yang diserangnya.  Oleh karena itu, tipe toleransi yang dapat dihasilkan 

satu-satunya adalah adanya penggantian atau pertumbuhan kembali.  Pertumbuhan 

kembali ini sering diperbaiki oleh tingkat kedewasaan relatif, dimana kerusakan 

bagian-bagian tanaman terjadi (Sodiq, 2009). 

 

 

2.2 Hama Pasca Panen 

 

Pasca panen adalah semua kegiatan yang dilakukan terhadap suatu komoditas 

sejak dipanen sampai penggunaan akhir (konsumsi atau maksud lain).  Pada setiap 

proses pasca panen rentan terjadi susut pada komoditas tersebut dengan besaran 

yang beragam.  Susut paling besar akibat organisme perusak ialah pada tahap 

penyimpanan.  Kerusakan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  Salah 

satunya hama dan patogen pasca panen (Rasminah, 2010).  

 

Hama pasca panen memiliki jenis yang beragam.  Hama ini dapat dikelompokkan 

berdasarkan komoditas yang diserang, arti ekonomi, sistematika, dan perilaku 

makan.  Hama didasarkan komoditas yang diserang hama yang secara umum 

menyerah kelompok komoditas tertentu, yaitu bubuk padi-padian (grain weevil), 

kumbang tepung (flour beetle), dan ulat tepung (meal worm).   Berdasarkan arti 

ekonomi, hama ini dibagi menjadi hama penting (major pest), hama kurang 
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penting (minor pest), dan hama insidental.  Pengelompokan hama menurut arti 

ekonomi masih banyak kelemahannya.  Secara umum, cara pengelompokkan ini 

dapat diterima, tetapi secara khusus sulit dipertahankan (Wagiman, 2016). 

 

Kelompok selanjutnya digolongkan menurut sistematikanya.  Sebagian besar 

hama pascapanen adalah serangga dan paling banyak adalah anggota bangsa 

(ordo) kumbang (Coleoptera) dan ngengat (Lepidoptera).  Ada beberapa jenis lalat 

(Diptera) sebagai hama di lapangan tetapi dapat hidup dan merusak komoditas 

yang sama di dalam simpanan.  Selain serangga, golongan hama lain yang penting 

adalah binatang menyusui (Mammalia) seperti tikus rumah, burung (Aves), dan 

juga tungau (Acarina) yang merusak bahan berlemak.  Hama pasca panen 

berdasarkan perilaku makan ialah hama primer dan sekunder.  Hama primer 

adalah hama yang mampu dan berhasil menyerang serta berbiak pada komoditas 

padat yang masih asli dan lapisan permukaannya merupakan pelindung, misalnya 

biji-bijian.  Hama sekunder adalah hama yang tidak mampu dengan berhasil 

menyerang dan berbiak pada komoditas padat yang masih asli.  Istilah hama 

primer dan sekunder ini hanya sesuai untuk komoditas padat yang berupa biji-

bijian sereal, biji kacang-kacangan, dan biji kopi (Wagiman, 2016). 

 

 

2.3 Kumbang Beras (Sitophilus oryzae Linnaeus) 

 

Kumbang beras memiliki klasifikasi sebagai berikut (Ngatimin dkk., 2020) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo   : Coleoptera 

Famili  : Curculinide 

Genus  : Sitophilus 

Spesies  : Sitophilus oryzae Linnaeus 
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2.3.2 Morfologi  

 

S. oryzae merupakan hama utama pada komoditas pascapanen biji-bijian, yang 

menjadi bahan pangan, antara lain: beras, gaplek, sorgum, gandum dan lain-lain 

(Ngatimin dkk., 2020).  Kumbang beras adalah kumbang moncong kecil yang 

ukurannya bervariasi. Warnanya dari coklat kemerahan sampai hampir hitam. 

Tanda umumnya di bagian belakang terdapat empat bintik kemerahan atau 

kekuningan seperti Gambar 1 (Federal Grain Inspection Service, 2016).  Imago S. 

oryzae  berumur panjang dari beberapa bulan hingga satu tahun.  Lama 

perkembangan S. oryzae  antara 35-110 hari (Wagiman, 2016).  

 

 
Gambar 1. Imago Sitophilus oryzae (Federal Grain Inspection Service, 2016) 

 

Imago S. oryzae saat masih umur muda berwarna coklat agak kemerahan dan saat 

tua akan berubah menjadi hitam.  Kedua buah sayap bagian depan terdapat dua 

buah bercak berwarna kuning agak kemerahan.  Panjang tubuh imago berkisar 

antara 3,5-5 mm, tergantung dari tempat hidup larvanya.  Telur dilindungi oleh 

lapisan lilin hasil sekresi serangga betina.  Larva tidak berkaki dan berwarna putih 

jernih.  Kepompongnya tampak seakan-akan telah dewasa (Manueke dkk., 2015). 

 

S. oryzae memiliki rostrum atau moncong yang khas dan antena yang menyiku. 

Rostrum atau moncong dikhususkan untuk melubangi butiran beras, butiran 

jagung atau bebijian lainnya yang keras.  Pada elitra, biasanya terdapat empat spot 

oval berwarna coklat kemerahan atau coklat jingga (Wagiman, 2016).  Imago 

jantan dan betina memiliki perbedaan seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

Roustrum (moncong) betina lebih panjang dan besar, sedangkan imago jantan 
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lebih pendek dan ramping.  Pada ujung abdomen, imago jantan berbentuk 

melengkung meruncing sedangkan pada imago betina ujung abdomenya tidak 

melengkung atau lurus kebelakang agak membesar dan tumpul.  Imago betina 

lebih besar dibandingkan imago jantan (Manueke dkk., 2015).  

 

 
Gambar 2. Sitophilus oryzae, (a) imago jantan, (b) imago betina (Davis, 2018) 

 

 

2.3.3 Siklus Hidup  

 

Perkembangbiakan S. oryzae diawali dengan kopulasi antara serangga jantan dan 

betina yang biasanya terjadi pada malam hari.  Aktivitas kopulasinya relatif lebih 

lama dibandingkan serangga pasca panen lainnya.  Metamorfosanya sempurna 

(holometabola) yaitu melalui empat stadium yaitu telur, larva, pupa dan imago. 

Imago betina mampu menghasilkan telur lebih dari 150 butir dengan meletakkan 

telur tersebut satu per satu dalam lubang.  Selanjutnya, lubang gerekan tersebut 

ditutup dengan tepung sisa-sisa gerekan yang direkatkan dengan zat gelatin hasil 

sekresikan imago betina (Manueke dkk., 2015). 

 

S. oryzae  mengalami stadium telur sekitar tujuh hari.  Larva yang keluar dari telur 

langsung menggerek biji-bijian.  Stadium larva berada dalam biji kemudian 

melanjutkan serangannya di dalam biji tersebut.  Larva tidak berkaki, stadium 

larva berlangsung selama 7-10 hari.  Pupa juga masih berada dalam biji. Stadium 

pupa berlangsung selama 7-12 hari.  Imago setelah keluar dari pupa akan tetap 

berada di dalam lubang/biji sekitar lima hari (Manueke dkk., 2015).  Serangga ini 

sangat berlimpah di negara-negara hangat.  Selama cuaca panas, tahap telur, larva, 

dan kepompong dapat dilewati hanya dalam 26 hari.  Periode ini, sangat lama 

selama cuaca dingin atau dingin (Federal Grain Inspection Service, 2016). 

 

a b 
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2.4 Kerusakan Beras Akibat Serangan  

 

Hama kumbang bubuk beras (Sitophilus oryzae) tergolong sebagai hama primer 

yang mampu menyerang biji utuh.  Kerusakan yang disebabkan oleh S. oryzae 

berkisar antara 10-20% dari keseluruhan produksi.  Kerusakan beras dapat terus 

meningkat jika tidak dilakukan tindakan pemeriksaan terhadap beras sebelum 

disimpan seperti pemeriksan kadar air, karakteristik beras, dan populasi awal 

serangga hama pada beras (Ashamo, 2006).  Kerusakan yang terjadi akibat 

serangan S. oryzae pada bahan simpan dapat berupa kerusakan kuantitatif dan 

kualitatif.  Kerusakan hama ini juga menyebabkan rentannya terhadap serangan 

hama pasca panen lainnya dan juga penyakit.  Kerusakan kuantitatif seperti susut 

bobot bahan.  Kerusakan kualitatif seperti perubahan warna, kontaminasi kotoran, 

bau tidak enak dan penurunan kandungan gizi (Antika dkk., 2014).  

 

Larva dan imago S. oryzae merusak endosperma beras sehingga mengurangi 

kandungan karbohidrat, protein dan vitamin serta viabilitas pada benih.  Gejala 

serangan S. oryzae pada bulir beras dimulai dengan terbentuknya beberapa lubang 

tak beraturan bekas gigitan pada bagian permukaan bulir beras seperti Gambar 3a 

(Mastuti dkk., 2020).  Lubang kecil pada bulir beras dibuat oleh serangga betina 

dengan alat mulutnya sebelum melakukan oviposisi telur pada bulir beras.  Bulir 

beras akan tampak putih mengapur dengan alur berwarna putih dan tak beraturan 

yang merupakan aktivitas gerekan larva di dalam butiran beras.  Selama siklus 

hidupnya, S. oryzae akan berada didalam beras.  Alur ini lama kelamaan akan 

semakin besar dan mengubah warna keseluruhan bulir beras dari putih bening 

menjadi putih susu (Booroto dkk., 2017).  

 

Serangan imago S. oryzae yang menggerek butiran beras akan menghasilkan 

serbuk-serbuk halus seperti tepung yang menempel pada wadah penyimpanan. 

Kemudian setelah memasuki fase telur, larva, dan pupa maka imago yang 

terbentuk didalam butiran beras tersebut akan keluar melalui lubang yang sudah 

dibuat sebelumnya yang tampak pada Gambar 3b (Booroto dkk., 2017).  

Kumar (2017) menjelaskan bahwa serangan S. oryzae dapat menyebabkan 

kerusakan parah pada bulir dan hanya akan menyisakan pericarp bulir, sementara 
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sisa massa dari bulir beras akan habis dimakan.  Kerusakan beras dari dalam bulir 

disebabkan oleh aktivitas makan larva yang berada di dalam bulir beras terserang. 

 

 

 

Gambar 3. Kerusakan pada beras akibat serangan S.oryzae, (a) Garis putih  

       pada butiran beras, (b) Lubang gerekan (Booroto dkk.,  2017) 
 
 

2.5    Beras  

 

Menurut klasifikasi tanaman padi secara lengkap sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Ordo   : Poales 

Familia  : Poaceae 

Genus  : Oryza 

Spesies  : Oryza sativa L.  

 

 

2.5.2 Morfologi 

 

Beras merupakan produk pasca panen dari tanaman padi.  Padi tergolong tanaman 

semak semusim yang berbatang basah dengan tinggi 50 cm hingga 1,5 m.  Oryza 

sativa L. memiliki batang tegak, lunak, beruas, berongga, kasar, warna hijau. 

Daun tunggal berbentuk pita dengan ujung runcing, tepi rata, berpelepah, 

pertulangan sejajar dan memiliki bunga majemuk berbentuk malai.  Buahnya buah 

batu, terjurai pada tangkai, warna hijau, setelah tua menjadi kuning.  Bijinya keras 

berbentuk bulat telur.  Butir-butir padi yang sudah lepas dari tangkainya disebut 

gabah dan yang sudah dibuang kulit luarnya disebut beras (Utama, 2015). 

b a 
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2.5.3 Jenis Genotipe Beras 

 

Redaksi Trubus (2013) menjelaskan tentang variasi warna pada beras yang telah 

beredar di Indonesia.  Variasinya antara lain warna putih, dan berpigmen (beras 

coklat, merah dan hitam).  Wenas (2021) menambahkan warna merah yang ada 

pada beras merah disebabkan oleh pigmen antosianin pada aleuron atau kulit ari 

sedangkan pada beras hitam dimana pericarp, aleuron, dan endosperma yang 

berwarna merah-biru ungu pekat sebagai penanda adanya kandungan 

proantosianidin.  Antosianin dan proantosianidin tersebut berpotensi sebagai 

sumber antioksidan yang dapat berperan dalam mencegah terjadinya penyakit 

kardiovaskular dan komplikasi diabetes.  

 

Beras merah dan beras hitam sering menjadi pilihan bagi penderita diabetes 

ataupun penggiat diet.  Hal tersebut karena nilai indeks glikemik yang rendah jika 

dibandingkan dengan beras putih.  Beras hitam memiliki nilai glikemik 19,04 dan 

beras merah sebesar 43,30 dengan kategori rendah sedangkan beras putih yaitu 

97,48 dengan kategori tinggi.  Nilai indeks glikemik dapat menjelaskan cepat atau 

lambatnya kenaikan respon glukosa darah setelah mengkonsumsi makanan 

sehingga baik bagi gula darah (Harini, 2013).   

 

Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2009) menambahkan bahwa beras putih dan juga 

beras berpigmen (merah dan hitam) memiliki perbedaan kandungan zat gizi. 

Komposisi zat gizi pada beras putih, merah, dan hitam dalam 100 g bahan yang 

dapat dimakan masing-masing mengandung karbohidrat sebesar 77,1 g, 76,2 g, 

dan 76,9 g.  Kandungan lemak sebesar 1,7 g pada beras putih, 0,9 g pada beras 

merah, dan 1,3 g pada beras hitam.  Selain itu, protein yang terkandung pada 

beras-beras tersebut ialah 8,4 g pada beras putih, 7,3 g pada beras merah, dan 8,0 

g pada beras hitam. 
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2.5.4 Beras Organik  

 

Permatasari dkk. (2021) mengartikan beras organik sebagai beras yang dihasilkan 

melalui proses budidaya organik yaitu tanpa menggunakan pupuk kimia dan juga 

pestisida kimiawi, yang kemudian disertifikasi badan independen.  Berdasarkan 

SNI 6729:2013, organik merupakan istilah pelabelan yang menyatakan bahwa 

suatu produk telah diproduksi sesuai dengan standar sistem pertanian organik dan 

disertifikasi oleh lembaga sertifikasi organik.  Produk organik tersebut diberi logo 

organik dilengkapi dengan nomor registrasi (Gambar 4).  Sertifikatnya berlaku 

selama 3 tahun, sehingga setelah 3 tahun harus dilakukan resertifikasi pada 

komoditas tersebut (BSN, 2016). 

 

 
Gambar 4. Logo produk organik (BSN, 2016) 

  

 

 



 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Juli 2022 di Laboratrium 

Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan alat  

 

Bahan yang digunakan ialah serangga uji Sitophilus oryzae, beras putih untuk 

biakan, beras putih organik, beras merah organik, beras hitam organik, beras putih 

non organik, beras merah non organik, dan beras hitam non organik.  Alat yang 

digunakan Alumunium foil, oven, moisture meter, cawan petri, mikroskop stereo, 

kuas, stoples perbanyakan ukuran 2 L, stoples uji preferensi (sangkar preferensi), 

stoples kecil ukuran 500 mL, timbangan analitik, Lup, kain, dan karet.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan uji preferensi denga metode pilihan bebas atau 

Free Choice Test Method (FCTM) selama tujuh hari untuk melihat kehadiran 

imago pada setiap beras.  Selanjutnya, diinkubasi selama satu bulan untuk melihat 

susut bobot dan imago turunan pertama yang muncul.  Rancangan yang digunakan 

ialah Rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan lima ulangan 

yaitu pada beras putih organik (OP), merah organik (OM), hitam organik (OH), 

putih non organik (NOP), merah non organik (NOM), dan hitam non organik 

(NOH).  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan alat dan bahan 

 

Beras yang digunakan untuk perbanyakan S. oryzae  ialah beras putih sedangkan 

untuk uji preferensi ialah beras putih organik, beras merah organik, beras hitam 

organik, beras putih non organik, beras merah non organik, dan beras hitam non 

organik.  Beras-beras tersebut dibersihkan dari kotoran maupun benda asing. 

Setelah itu beras disterilisasi kering menggunakan oven dengan suhu 60
o
C selama 

2 jam.  Setelah beberapa menit, beras diukur kadar air menggunakan moisture 

meter. 

 

 

3.4.2 Pembiakan Serangga 

 

Sebanyak 100 imago S. oryzae diinfestasi ke dalam 500 g beras putih yang telah 

disterilisasi.  Imago-imago tersebut dibiakan pada stoples yang ditutup oleh kain 

dan diikat karet selama 7 hari dengan harapan imago-imago tersebut telah 

melakukan oviposisi.  Setelah itu imago tersebut dikeluarkan dari dalam stoples 

dan media beras diinkubasi sampai muncul imago baru hingga didapatkan jumlah 

imago sesuai kebutuhan yang berumur 7-14 hari. 

 

 

3.4.3 Pengaturan Kadar Air Beras 

 

Kadar air beras diukur menggunakan moisture meter sebanyak tiga kali ulangan. 

Kadar air yang digunakan yaitu 14%. Apabila kadar air lebih maka diturunkan 

dengan cara di oven sedangkan apabila kurang dari 14% maka diatur dengan 

persamaan berikut (Heinrich et al., 1985):  

 

WN = ((%DM - % PM) / (100-%DM)) x WR 

 

Keterangan : 

WN : Penambahan aquades (mL) 

DM : Kadar air yang diinginkan (%) 

PM : Kadar air sekarang (%) 

WR : Berat pakan (g) 
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Pengaturan kadar air dilakukan dengan beras dibagi menjadi dua bagian dan 

diletakkan distoples.  Bagian pertama di semprot menggunakan aquades yang 

telah disiapkan kemudian di kocok hingga rata lalu ditambahkan bagian beras 

lainnya, dikocok hingga rata kembali dan disimpan pada suhu ruang selama 

seminggu. 

 

 

3.4.4 Uji Preferensi Kumbang Beras (Sitophilus oryzae L.) 

 

Uji preferensi dilakukan dengan menggunakan stoples melingkar yang dibagi 

menjadi enam ruangan dan satu ruang ditengahnya (sangkar preferensi).  Enam 

ruang kosong tersebut diisi oleh masing-masing beras perlakuan dan ruang kosong 

ditengahnya digunakan untuk infestasi 30 pasang imago.  Stoples tersebut ditutup 

kain dan diikat karet dan ditunggu selama 7 hari.  Berikut gambar sangkar 

preferensi tampak atas dan samping (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5.  Sangkar preferensi, (a) tampak atas, dan (b) samping  

 

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Jumlah Imago yang Hadir 

 

Setelah tujuh hari infestasi, dihitung imago S. oryzae yang hadir pada setiap 

perlakuan baik yang hidup ataupun mati.  Keberadaan antara betina dan jantan 

juga dihitung.  Jika ditemukan imago yang berada ditengah sangkar preferensi 

maka dilihat kecenderungan dekat dengan perlakuan yang mana.  Imago-imago 

yang telah diamati kemudian dipisahkan dari beras-beras tersebut. 
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3.5.2 Jumlah Imago Turunan Pertama 

 

Pengamatan imago baru dilakukan dengan cara beras-beras pada sangkar 

preferensi dipindahkan ke dalam stoples kecil 500 mL dan setiap harinya dihitung 

imago baru yang muncul selama 1 bulan.  Beras tersebut diamati setiap hari untuk 

menghitung jumlah imago yang muncul.  Imago yang telah masuk hitungan 

kemudian dikeluarkan dari stoples.  

 

 

3.5.3 Susut Bobot Beras 

 

Berat akhir masing-masing ditimbang menggunakan timbangan analitik yang 

dilakukan di akhir penelitian yaitu setelah 1 bulan setelah infestasi serangga 

amatan.  Beras awal masing-masing beras yaitu 30 g.  Rumus susut bobot beras 

yaitu = (berat awal-berat akhir)/berat awal) × 100%.  

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan diuji homogenitasnya menggunakan uji barlett. 

Keaditifitasan atau keselarasan data diuji menggunakan uji Tukey kemudian jika 

asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan analisis ragam (ANARA). 

Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan BNT dengan taraf 5%. 

 

 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kumbang beras (Sitophilus oryzae) lebih memilih hadir pada genotipe beras 

hitam organik.  

2. Jumlah turunan pertama kumbang beras (Sitophilus oryzae) lebih banyak pada 

genotipe beras hitam organik dan beras hitam non organik dibandingkan 

genotipe lainnya. 

3. Persentase susut bobot beras terbesar pada genotipe beras hitam organik dan 

beras merah non organik dibandingkan genotipe lainnya. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan saran dari penulis adalah untuk 

meneliti faktor utama dari genotipe beras hasil budidaya organik dan non organik 

yang mempengaruhi preferensi Sitophilus oryzae. 
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